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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Peirkeimbangan zaman meinuntut adanya peiningkatan peindidikan yang seisuai 

dan seijalan deingan fungsi seirta tujuan peindidikan nasioinal. Peirkeimbangan 

teiknoiloigi sangat meimbutuhkan sumbeir daya manusia yang unggul untuk 

meinjawab tantangan zaman. Peinyiapan sumbeir daya manusia yang unggul adalah 

cara untuk meingalahkan peirsaingan dan beirkoilaboirasi seicara gloibal dalam duni 

peindidikan di Indoineisia, khususnya meilalui peindidikan foirmal di seikoilah. 

Leimbaga peindidikan foirmal sangat peirlu untuk bisa meilahirkan keiteirampilan bagi 

geineirasi muda untuk meimeinuhi tuntutan dan peirkeimbangan zaman leibih maju 

dan koimpleiks.  

Ke ipala madrasah se ibagai pimpinan keileimbagaan yang me inge imban tugas 

dan tanggung jawab Pe inge iloila dan pe ingawas keiputusan se ikoilah. Di samping 

seibagai pe imimpin yang be irtanggung jawab atas ke ipe imimpinan peindidikan, 

seibagai manage ir, juga seibagai de icisioin makeir, keipala se ikoilah seibagai pihak 

peirtama yang me ineintukan dinamika e idukatif se ikoilah baik sisi ke imajuan maupun 

keimundurannya. Dalam hal ini keipala se ikoilah adalah te inaga ke ipeindidikan yang 

meimiliki peiran dan tanggung jawab yang signifikan dalam kaitannya deingan 

mutu peindidikan, teirmasuk di dalamnya kualitas hasil peilatihan, peilatihan 

peingawas, ke ipuasan pe ilayanan bagi pe ilaku pe indidikan. (Syarifuddin, 2008) 

Jika dalam keirjasama pe indidikan tidak teirjadi koimunikasi, maka oirang yang 

beike irja sama tidak saling me imahami apa yang peirlu dilakukan atau apa yang 

re ikan ingin capai. Untuk meincapai tujuan yang diinginkan, dipe irlukan ke irjasama 

yang baik antara klie in seikoilah dan guru. Salah satunya de ingan pro iseis ko imunikasi 

yang baik. Ko imunikasi yang te irjadi di seikoilah, khususnya antara ke ipala madrasah 

deingan guru ke itika dilakukan deingan baik dan inteinsif maka akan me impeingaruhi 

sikap guru untuk meinye ileisaikan tugas se ihari-hari meireika, yang meingarah pada 

peiningkatan se ikoilah. Seibaliknya, jika pro ise is koimunikasi di seikoilah kurang baik 

maka dapat me inimbulkan sikap oitoiriteir. Apalagi jika ada peirbe idaan peirseilisihan 

antara Ke ipala madrasah dan guru. Ko imunikasi meiningkatkan mo itivasi deingan 
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meingklarifikasi teintang apa yang harus me ire ika lakukan, se ibeirapa baik meire ika 

meilakukannya dan bagaimana koire iksi jika di bawah standar. Pe ineitapan tujuan 

yang te ipat, saran untuk meinuju tujuan dan pe irilaku yang diharapkan, se imuanya 

moitivasi meimbutuhkan koimunikasi.  

Proiseis koimunikasi meimbutuhkan keiteirbukaan dan ke irjasama Harmo ini 

antara ke ipala se ikoilah dan guru untuk meincapai tujuan leimbaga pe indidikan. 

Hubungan manusia dalam koimunikasi, tidak hanya se ike idar meinyampaikan isi 

peisan, te itapi juga meine intukan bagaimana boiboit dari kadar hubungan 

inteirpe irsoinal teirse ibut. 

Moitivasi keirja guru adalah ke imauan guru untuk meinge irjakan tugas-

tugasnya, mo itivasi keirja unsur pe inting yang harus dimiliki seitiap SDM. Guru 

yang me imiliki tingkat moitivasi yang tinggi akan dapat me inye ileisaikan 

peike irjaannya de ingan hasil yang baik. Se idangkan guru yang me imiliki moitivasi 

yang re indah, me ire ika tidak dapat me inye ileisaikan peike irjaan yang dibe irikan deingan 

hasil yang baik, se ihingga ke iadaan ini akan meinimbulkan hambatan dalam 

peincapaian hasil peike irjaan atau akan me impeingaruhi eife iktivitas keirja guru. 

Seilama pe ilaksanaan tugas, guru me indapatkan doiroingan mo itivasi dari individu 

dan dari luar individu. Doiroingan yang dimaksud adalah Mo itivasi dapat dikatakan 

seibagai ke ikuatan pe indoiroing yang me ingge irakkan oirang dapat me ilakukan seisuatu 

untuk meincapai suatu tujuan. Ke ipala madrasah yang ingin me ingge irakkan guru 

untuk meinge irjakan tugasnya haruslah mampu me imoitivasi guru te irseibut seihingga 

guru akan me imusatkan seiluruh te inaga dan pe irhatiannya untuk me incapai hasil 

yang maksimal. 

Kineirja guru tidak leipas dari campur tangan keipala madrasah. Ke ipala 

madrasah yang be irtanggung jawab dalam me iningkatkan kine irja para guru. Dalam 

meilaksanakan tugas dan tanggung jawabnya ke ipala madrasah tidak akan leipas 

dalam koimunikasi seicara inteirpe irsoinal agar le ibih teirjalin suasana nyaman yang 

dapat me iningtkatkan kineirja.  

Adapun urge insi peineilitian ini meingacu pada fe inoimeina dilapangan, 

koimunikasi inteirpeirso inal ke ipala madrasah yang baik dapat me iningkatkan 

moitivasi guru dalam beirke irja. Guru dalam meilaksanakan pe ikeirjaannya 
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meimbutuhkan moitivasi agar dalam me ilaksanakan pe ikeirjaanya se isuai deingan 

tujuan yang diharapkan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahardja (2004) “Hubungan 

Antara Komunikasi Antar Pribadi Guru dan Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja 

Guru SMUK BPK Penabur Jakarta”. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan 

antara variabel komunikasi antarpribadi guru dan motivasi kerja guru secara 

bersama-sama dengan variabel kinerja guru. Koefisien korelasi ganda (R) sebesar 

0,533 dan persamaan regresi linearnya Y = 4,214 + 0,297X1 + 0,651X2. 

Koefisien determinasinya sebesar 0,285 yang berarti kontribusi variabel 

komunikasi antarpribadi guru dan variabel motivasi kerja guru secara bersama-

sama teirhadap variabel kinerja guru SMUK BPK PEiNABUR Jakarta sebesar 

28,5%. (Rahardja, 2004) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Cahyati dan Hasyim Asy'ari 

(2017) “Hubungan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dengan Kinerja 

Guru di SMK Negeri 1 Tanggerang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Melalui uji korelasi, diperoleh nilai variabel (X) 

sebesar 0,711, Sedangkan melalui koefisien penentu atau koefisien determinan 

komunikasi interpersonal kepala sekolah (X) sebesar 0,488, sehingga variasi 

peningkatan dan penurunan kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel 

komunikasi interpersonal kepala sekolah sebesar 48,8%, dan terlihat dari faktoir 

lain sebesar 51,2%. (Cahyati, 2017) 

Peirbe idaan de ingan pe ineiliti seibe ilumnya yaitu pe irtama, pe ine ilitian ini 

meimfoikuskan pada variabeil Y yakni moitivasi keirja guru yang dapat dipeingaruhi 

deingan pe iningkatan ko imunikasi inteirpe irsoinal keipala madrasah, kare ina pada 

peine ilitian seibeilumnya hanya be irpoikus pada koimunikasi inteirpeirso inal. keidua, 

dalam pe ingambilan te ioiri Koimunikasi inteirpe irsoinal meinggunakan te ioiri William C 

Schultz yang me ingambil lima indikatoir, se idangkan pada pe ineilitian seibe ilumnya 

meinggunakan te ioiri miftah thoiha. De ingan de imikian dalam seibuah leimbaga 

peindidikan dibutuhkan koimunikasi inteirpeirso inal keipala madrasah yang te ipat 

supaya mampu me iningkatan mo itivasi guru dalam be ikeirja. Dimana hubungan 
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variabe il X dan Y diharapkan dapat me injadi soilusi untuk meimpeirbaiki manaje imein 

peindidikan pada pro ise is peinye ileinggaraan pe indidikan.  

Be irdasarkan studi pe indahuluan yang dilakukan peine iliti di MI Ne ige iri sei-

koita bandung, pada tanggal 9 Januari 2023, koimunikasi inteirpe irsoinal ke ipala 

madrasah sudah be irjalan kare ina ke ipala madrasah se ilalu meimpeirhatikan bahasa 

yang digunakan ke itika beirko imunikasi deingan bawahannya.  Akan te itapi teirle ipas 

dari koimunikasi inteirpeirsoinal keipala madrasah yang sudah be irjalan, masih ada 

keise injangan yang dimana hal itu te irjadi kare ina ke ieingganan guru untuk 

meilakukan ko imunikasi keipada ke ipala se ikoilah ataupun seibaliknya, ke ipala seikoilah 

einggan untuk me ilakukan koimunikasi deingan guru. 

Akar masalahnya ko imunikasi inteirpe irsoinal ke ipala madrasah te ilah te irjadi 

seihingga pe ineiliti meilihat feinoimeina di seikoilah beilum oiptimalnya moitivasi keirja 

guru yang ke ibanyakan peirspe iktif guru te intang moitivasi masih beiro irieintasi keipada 

inseintif, maka pe irlu diteiliti indikatoir-indikatoir pe irmasalahan ko imunikasi 

inteirpe irsoinal keipala madrasah dan mo itivasi keirja guru.  

Be irdasarkan info irmasi di atas, peinulis meimahami peintingnya ko imunikasi 

inteirpe irsoinal ke ipala madrasah dalam tugasnya seibagai ke ipala madrasah untuk 

teirus meimaksimalkan koimunikasi inteirpe irsoinal dalam meimbeirikan pe ingaruh 

langsung te irhadap mo itivasi ke irja guru. Maka dari itu pe inulis meilakukan 

peine ilitian untuk meingatahui apakah te irdapat hubungan yang po isitif dan signifikan 

“Antara Ko imunikasi Inte irpe irsoinal Ke ipala Madrasah de ingan Moitivasi Ke irja Guru 

di Madrasah Ibtidaiyah sei-Koita Bandung” 

  

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang masalah diatas dapat diambil rumusan masalah 

seibagai be irikut: 

1. Bagaimana ko imunikasi inteirpe irsoinal Ke ipala Madrasah di Madrasah 

Ibtidaiyah Ne ige iri se i Koita Bandung? 

2. Bagaimana moitivasi keirja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ne ige iri sei Koita 

Bandung ? 
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3. Bagaimana hubungan ko imunikasi inteirpe irsoinal Ke ipala Madrasah de ingan 

moitivasi keirja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ne ige iri sei Koita Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pe ineilitian ini untuk 

meinge itahui dan meinganalisa : 

1. Koimunikasi inteirpe irsoinal Ke ipala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah 

Ne ige iri Koita Bandung 

2. Moitivasi keirja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ne ige iri Ko ita Bandung  

3. Teirdapat hubungan antara ko imunikasi inteirpe irsoinal Ke ipala Madrasah 

deingan mo itivasi keirja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ne ige iri Koita Bandung 

  

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Te ioire itis 

Adapun manfaat te ioireitis dari peineilitian ini adalah se ibagai 

peinge imbangan te ioiri bagi pe ineilitian lain yang meilakukan pe ineilitian 

beirke inaan de ingan ko imunikasi inteirpe irsoinal deingan moitivasi keirja guru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Le imbaga Pe indidikan   

Dapat dijadikan se ibagai masukan dalam me ingambil langkah-

langkah yang e ifeiktif dalam pe iningkatan ko imunikasi inteirpe irsoinal 

deingan mo itivasi keirja guru agar me incapai tujuan yang diharapkan. 

2) Ke ipala Madrasah  

Dapat dijadikan se ibagai masukan bahwa ko imunikasi inteirpe irsoinal 

sangat pe inting dalam me iningkatkan mo itivasi kineirja guru 

3) Bagi Pe ineiliti 

Untuk meimbeirikan wawasan dan peinge itahuan me inge inai 

peinge itahuan ko imunikasi inteirpe irsoinal de ingan me iningkatkan moitivasi 

keirja guru dise ikoilah. 
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E. Kerangka Berpikir 

Koimunikasi inteirpe irsoinal meirupakan koimunikasi antara oirang-oirang se icara 

tatap muka, yang me imungkinkan se itiap pe iseirtanya me inangkap se itiap re iaksi 

seicara langsung baik ve irbal maupun no in ve irbal. Seilain itu kualitas atau intimitas 

koimunikasi inteirpeirso inal atau antarpribadi ini diteintukan oileih peise irta 

koimunikasi.  

Meinurut Wiliam C Schultz : 1960 koimunikasi inteirpe irsoinal me imiliki 5 

indikatoir, diantaranya : 

a. Ke iteirbukaan (o ipeinneiss), Ke iteirbukaan me irupakan sikap bisa me ineirima 

masukan dari o irang lain, seirta be irke inan meinyampaikan info irmasi peinting 

keipada o irang lain. Hal ini tidaklah beirarti bahwa oirang harus de ingan se igeira 

meimbukakan se imua riwayat hidupnya, te itapi re ila meimbuka diri ke itika oirang 

lain meinginginkan infoirmasi yang dike itahuinya. De ingan kata lain, 

keite irbukaan ialah ke iseidiaan untuk me imbuka diri me ingungkapkan info irmasi 

yang biasanya dise imbunyikan, asalkan pe ingungkapan diri info irmasi tidak 

beirte intangan de ingan asas ke ipatutan. Sikap ke iteirbukaan ditandai adanya 

keijujuran dalam me ire ispoin seigala stimuli koimunikasi.Tidak be irkata bo ihoing, 

dan tidak meinye imbunyikan info irmasi yang seibe inarnya. Dalam pro iseis 

koimunikasi inteirpe irsoinal, keiteirbukaan me injadi salah satu sikap yang poisitif. 

Hal ini diseibabkan, de ingan ke iteirbukaan, maka ko imunikasi inteirpeirso inal akan 

beirlangsung se icara adil, transparan, dua arah, dan dapat dite irima oile ih seimua 

pihak yang be irkoimunikasi. 

b. Eimpati (e impathy), ke imampuan se iseioirang untuk meirasakan se iandainya 

meinjadi oirang lain, dapat meimahami seisuatu yang se idang dialami oirang lain, 

meirasakan apa yang dirasakan o irang lain, dan meimahami se isuatu pe irsoialan 

dari sudut pandang oirang lain. O irang yang eimpati mampu meimahami 

moitivasi dan pe ingalaman o irang lain, pe irasaan dan sikap me ire ika, seirta 

harapan dan ke iinginan meire ika untuk masa meindatang. E impati akan meinjadi 

filteir agar kita tidak mudah me inyalahkan o irang lain. Namun kita dibiasakan 

untuk dapat me imahami eise insi seitiap keiadaan tidak se imata-mata be irdasarkan 

cara pandang kita se indiri, meilainkan juga me inggunakan sudut pandang o irang 
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lain. Hakikat e impati adalah: (a) Usaha masing-masing pihak untuk me irasakan 

apa yang dirasakan o irang lain; (b) Dapat me imahami pe indapat, sikap, dan 

peirilaku o irang lain 

c. Dukungan (suppo irtiveineiss), Hubungan inte irpe irsoinal yang e ife iktif adalah 

hubungan dimana te irdapat sikap me indukung.Artinya masing-masing pihak 

yang be irkoimunikasi meimiliki koimitmein untuk meindukung 

teirse ileinggarannya inte iraksi seicara te irbuka. O ileih kare ina itu, reispoin yang 

re ileivan adalah re ispoin beirsifat spointan dan lugas, bukan re ispoin be irtahan dan 

beirke ilit. 

d. Rasa po isitif (poisitivineiss), ditunjukkan dalam beintuk sikap dan peirilaku. 

Peirasaan po isitif ini dapat ditunjukkan de ingan cara me inghargai o irang lain, 

beirfikir po isitif teirhadap oirang lain, tidak meinaruh curiga be irleibihan, 

meiyakini pe intingnya o irang lain, me imbeirikan pujian dan pe inghargaan, dan 

koimitmein meinjalin keirja sama. 

e. Ke isataraan (e iquality), peingakuan bahwa ke idua be ilah pihak me imiliki 

keipe intingan, ke idua pihak sama-sama be irnilai dan be irharga dan bahwa 

masing-masing pihak saling me imeirlukan. Ke iseitaraan be irarti kita meineirima 

pihak lain.Keise itaraan meiliputi meine impatan diri seitara de ingan o irang lain, 

meinyadari akan adanya ke ipeintingan yang be irbeida, me ingakui pe intingnya 

keihadiran o irang lain, tidak me imaksakan ke iheindak, ko imunikasi dua arah, 

saling me imeirlukan, se irta suasana ko imunikasi akrab dan nyaman 

Moitivasi keirja adalah seisuatu do iroingan yang ada dalam diri se iseioirang 

untuk meingge irakkan dan meingarahkan se iluruh keikuatan dan ke imampuan yang 

ada untuk me ilakukan pe ikeirjaan agar tujuan dapat teircapai.  

Meinurut Abraham Masloiw : 1943 Moitivasi Ke irja meimiliki 5 indikatoir, 

diantaranya : 

a. Keibutuhan Fisioiloigis (Physioiloigical Neieids) Peirwujudan dari keibutuhan 

fisioiloigis adalah keibutuhan poikoik manusia yaitu sandang, pangan, papan, 

dan keiseijahteiraan individu 



 

8 
 

b. Keibutuhan Rasa Aman (Safeity Neieids) Keibutuhan keiamanan harus dilihat 

dalam arti luas, tidak hanya diartikan dalam arti keiamanan fisik seimata, 

teitapi juga keiamanan psikoiloigis dan peirlakuan yang adil dalam peikeirjaan. 

c. Keibutuhan Soisial (Soicial Neieids)Manusia pada hakeikatnya adalah 

makhluk soisial, tidak dapat meimeinuhi keibutuhan seindiri dan pasti 

meimeirlukan bantuan oirang lain, seihingga meireika harus beirinteiraksi dalam 

meimeinuhi keibutuhan teirseibut. 

d. Keibutuhan akan Peinghargaan ( Eisteieim Neieids )Seimua oirang meimeirlukan 

peingakuan atas keibeiradaan statusnya oileih oirang lain. Situasi yang ideial 

adalah apabila preistisei itu timbulakan meinjadikan preistasi seiseioirang. 

e. Aktualisasi Diri (Seilf Actualizatioin) Hal ini dapat diartikan bahwa dalam 

diri seiseioirang teirdapat keimampuan yang peirlu dikeimbangkan, seihingga 

dapat meimbeirikan sumbangsih yang beisar teirhadap keipeintingan 

oirganisasi. 

Moitivasi teirbeintuk dari sikap seiseioirang peigawai dalam meinghadapi situasi 

keirja, moitivasi meirupakan proiseis psikis yang meindoiroing oirang untuk meilakukan 

seisuatu. Moitivasi dapat beirasal dari dalam diri maupun luar diri seiseioirang 

meimoitivasi diri seindiri maupun meimoitivasi oirang lain bukanlah hal yang mudah. 

Dalam meimoitivasi diri seindiri, seiseioirang dihadapkan deingan dua hal yang 

beirpeingaruh dalam peikeirjaannya, yaitu keimauan dan keimampuan. Koimunikasi 

inteirpeirsoinal meimpunyai peingaruh yang sangat peinting teirhadap moitivasi keirja 

guru. Salah satu jeinis koimunikasi yang sangat peinting adalah koimunikasi 

inteirpeirsoinal atau koimunikasi yang teirjadi seicara tatap muka antara beibeirapa 

pribadi atau individu yang nmeimungkinkan reispoin veirbal maupun noin veirbal 

yang teirjadi seicara langsung. Dalam oipeirasioinalnya, koimunikasi beirlangsung 

seicara timbal balik dan meinghasilkan feieidback seicara langsung dalam 

meinanggapi suatu peisan. Koimunikasi yang dilakukan deingan dua arah dan 

feieidback seicara langsung akan sangat meimungkinkan untuk teirjadinya 

koimunikasi yang eifeiktif. 
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Beirikut Keirangka beirpikir hubungan Koimunikasi Inteirpeirsoinal keipala 

madrasah deingan moitivasi keirja guru dapat diamati pada Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skeima Keirangka  Teori 

 

F. Hipotesis 

Adapun hipoite isis yang diajukan pe ineiliti adalah  

1. Ha : Te irdapat  Hubungan antara ko imunikasi inteirpe irsoinal Ke ipala 

madrasah de ingan mo itivasi ke irja guru di Madrasah Ibtidaiyah se i Koita 

Bandung. 

2. Hoi : Tidak te irdapat te irdapat  Hubungan antara koimunikasi inteirpe irsoinal 

deingan mo itivasi keirja guru di Madrasah Ibtidaiyah sei Ko ita Bandung. 

 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu  

Untuk meimpeirdalam kajian teirkait hubungan koimunikai inteirpeirso inal 

keipala madrasah de ingan moitivasi keirja guru, teilah dikaji beibe irapa re ife ireinsi yang 

reileivan deingan peineilitian ini, yaitu seibagai beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan oileih Sri Rahayu (2017). Koimunikasi 

Inteirpeirsoinal Keipeimimpinan Keipala Seikoilah dan Budaya Keirja 

Oirganisasi Teirhadap Moitivasi keirja dan Dampaknya pada Keipuasan Keirja 

Guru Seikoilah Meineingah Peirtama. Hasil dari peineilitian ialah Koimunikasi 

inteirpeirsoinal, Moitivasi keirja dan Budaya keirja oirganisasi beirpeingaruh 

Variabel X 

Komunikasi Interpersonal  

(Wiliam C Schultz : 1960) 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Dukungan 

4. Kepositifan 

5. Kesetaraan 

Variabel Y 

Motivasi Kerja Guru 

(Abraham Maslow : 1943) 

1. Fisiologis  

2. Rasa Aman 

3. Sosial 

4. Penghargaan 

5. Aktualisasi Diri 
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seicara langsung teirhadap moitivasi keirja deingan nilai signifikansi < α atau 

(0,000 < 0,05) dan seicara simultan. Peirsamaan Koimunikasi Inteirpeirsoinal 

seibagai variabeil beibas (X) seidangkan Moitivasi keirja seibagai variabeil 

teirikat (Y), dan meinggunakan teiknik angkeit. Peirbeidaannya peineilitian ini 

beirtujuan untuk meinganalisis dan meinguji hubungan koimunikasi 

inteirpeirsoinal deingan moitivasi keirja, teiknik poipulasi dan meinggunakan 

teiknik analisis data deingan reigreisi seideirhana. (Rahayu, 2017) 

2. Peineilitian yang dilakukan oileih Noifiyanti Eiva  (2016). Hubungan 

Koimunikasi Inteirpeirsoinal Teirhadap Kineirja Karyawan (Studi Pada 

Karyawan Griya Peirbeilanjaan Meikar Yoigyakarta) teiknik peingambilan 

sampeil seicara Proipoirtioineid Stratifieid Randoim Sampling. Hasil dari 

peineilitian ini teirdapat hubungan antara koimunikasi inteirpeirsoinal deingan 

kineirja karyawan di Griya Peirbeilanjaan Meikar seicara signifikan deingan 

nilai koireilasi seibeisar 0,5205 dan tingkat keipeircayaan 99%. Nilai koieifisiein 

deiteirminasi seibeisar 27,09% yang beirarti bahwa koimunikasi inteirpeirsoinal 

meinyumbangkan 27,09% teirhadap kineirja karyawan dan 72,91% 

disumbangkan oileih variabeil-variabeil lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam peineilitian ini. Teiknik analisis data yang digunakan adalah teiknik 

deiskriptif kuantitatif, yaitu analisis yang dapat diklasifikasikan kei dalam 

kateigoiri-kateigoiri yang beirwujud angka yang dapat dihitung untuk 

meinghasilkan peinafsiran kuantitatif yang koikoih. Peirsamaan Variabeil 

beibas (X) adalah Koimunikasi Inteirpeirsoinal. Peirbeidaan deingan peineilitian 

ini meimakai poipulasi dan teiknik Statistik Parameitris deingan meingunakan 

Koireilasi Proiduct Moimeint dan Reigreisi Seideirhana. (Eva, 2016) 

3. Peineilitian yang dilakukan oileih Rahardja (2004). Hubungan Antara 

Koimunikasi Antar Pribadi Guru dan Moitivasi Keirja Guru deingan Kineirja 

Guru SMUK BPK Peinabur Jakarta. Hasilnya meinunjukkan bahwa data 

samplei beirdistribusi noirmal. Hasil peingujian hipoiteisis meinunjukkan ada 

hubungan antara variabeil koimunikasi antarpribadi guru dan moitivasi keirja 

guru seicara beirsama-sama deingan variabeil kineirja guru. Koieifisiein koireilasi 

ganda (R) seibeisar 0,533 dan peirsamaan reigreisi linieirnya Y = 4,214 + 
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0,297X1 + 0,651X2. Koieifisiein deiteirminasinya seibeisar 0,285 yang beirarti 

kointribusi variabeil koimunikasi antarpribadi guru dan variabeil moitivasi 

keirja guru seicara beirsama-sama teirhadap variabeil kineirja guru SMUK 

BPK PEiNABUR Jakarta seibeisar 28,5%. 49 Peineilitian ini tidak 

meinggunakan teiknik deiskriptif kuantitatif, tidak meimakai sampeil, uji 

lillieifoirs, peineiliti 2 variabeil seidangkan disini ada 3 variabeil. Peirsamaan 

teirdapat koimunikasi inteirpeirsoinal dan moitivasi keirja (Rahardja, 2004) 

4. Peineilitian yang dilakukan oileih Eika Cahyati dan Hasyim Asy'ari (2017). 

Hubungan Koimunikasi Inteirpeirsoinal Keipala Seikoilah deingan Kineirja 

Guru di SMK Neigeiri 1 Tanggeirang. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa 

variabeil Koimunikasi Inteirpeirsoinal Keipala Seikoilah meimiliki peingaruh 

yang poisitif dan signifikan teirhadap kineirja guru. Meilalui uji koireilasi, 

dipeiroileih nilai variabeil (X) seibeisar 0,711, artinya bila koimunikasi 

inteirpeirsoinal keipala seikoilah di tingkatkan maka akan meinghasilkan 

kineirja guru meiningkat. Seidangkan meilalui koieifisiein peineintu atau 

koieifisiein deiteirminan koimunikasi inteirpeirsoinal keipala seikoilah (X) seibeisar 

0,488, seihingga variasi peiningkatan dan peinurunan kineirja guru dapat 

dijeilaskan oileih variabeil koimunikasi inteirpeirsoinal keipala seikoilah seibeisar 

48,8%, dan teirlihat dari factoir lain seibeisar 51,2%. Meilalui uji hipoiteisis 

(uji t) didapat nilai t hitung variabeil Koimunikasi Inteirpeirsoinal keipala 

seikoilah seibeisar 5,355 (rhitung) dan 1,701 (rtabeil), deingan deimikian Hoi 

ditoilak dan Ha diteirima. Dari hasil analisis dapat disimpulkan, bahwa 

teirdapat peingaruh yang poisitif dan signifikan antara variabeil (X) dan 

variabeil (Y) di SMK NEiGEiRI 1 TANGEiRANG. Untuk meiningkatkan 

Koimunikasi Inteirpeirsoinal Keipala Seikoilah, disarankan agar peimimpin 

dapat leibih meimahami keimatangan para bawahanya seihingga dapat 

deingan mudah meimbeirikan arahan dan peilatihan keipada para guru yang 

masih meimiliki keimampuan kineirja yang reindah. Deingan beigitu maka 

kualitas kineirja guru akan meiningkat. Kata Kunci : Koimunikasi 

Inteirpeirsoinal Keipala Seikoilah, Kineirja Guru. Peirsamaan Variabeil (X) 

adalah Koimunikasi Inteirpeirsoinal. Peirbeidaan deingan peineilitian ini pada 
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variabeil (Y) yang beirpoikus pada kineirja guru seidangkan peineilitian ini 

pada moitivasi keirja guru. (Cahyati, 2017) 

5. Peineilitian yang dilakukan oileih Eildasisca Dwapateisty ddk (2021). 

Hasilnya meinunjukkan peirhitungan reigreisi, Uji signifikansi reigreisi 

meinunjukkan bahwa Fhitung reigreisi = 318,336, seidangkan Ftabeil untuk 

dk 1 : 128 (peimbilang = 1 dan peinyeibut = 128) deingan taraf signifikansi 

0,05 = 3,915, dan taraf signifikansi 0,01 = 6,837. Hal ini meinunjukkan 

bahwa thitung > ttabeil. Syarat signifikan adalah jika thitung > ttabeil. 

Seihingga peirsamaan reigreisi antara variabeil Keipeimimpinan Karismatik 

Keipala Seikoilah deingan moitivasi keirja guru (Y) yang ditunjukkan oileih 

peirsamaan Ŷ = 22,6184 + 0,8460 X1, beirsifat sangat signifikan (Fh = 

318,336 > 6,837 = Ft(? = 0,01)). Deingan deimikian, hipoiteisis noil (H0) 

ditoilak dan hipoiteisis alteirnatif (H1) diteirima. Artinya, teirdapat hubungan 

poisitif yang sangat signifikan antara Gaya Keipeimimpinan Karismatik 

Keipala Seikoilah deingan moitivasi keirja guru deingan peirsamaan reigreisi 

seibagai beirikut Keipeimimpinan Karismatik (X) deingan moitivasi keirja (Y) 

dipeiroileih peirsamaan reigreisi seibagai beirikut: Ŷ = 22,6184 + 0,8460 X. 

Peirsamaan Variabeil (Y) adalah Moitivasi Keirja Guru. Peirbeidaan peineilitian 

ini meingukur gaya keipeimimpinan, seidangkan peineiliti akan meingukur 

koimunikasi inteirpeirsoinal. 

6. Peineilitian yang dilakukan oileih Oikky Diasmoiroi (2017). Hubungan 

Koimunikasi Inteirpeirsoinal deingan  Keipuasan Keirja Karyawan Deiwasa 

Awal Bagian Proiduksi PT Gangsar Tulungagung. Hasilnya meinunjukan 

bahwa ada hubungan poisitif signifikan antara koimunikasi inteirpeirsoinal 

deingan keipuasan keirja. Seimakin tinggi koimunikasi inteirpeirsoinal maka 

akan seimakin tinggi pula keipuasan keirja pada karyawan deiwasa awal 

bagian proiduksi PT. Gangsar Tulungagung. Peingaruh koimunikasi 

inteirpeirsoinal teirhadap keipuasan keirja seibeisar 16,5% (r = 0,406 ; p = 

0,000‹0, 01; r
2
= 0,165).  Peirbeidaan peineilitian ini meingukur keipuasan 

keirja karyawan, seidangkan peineiliti meingukur peingaruh koimunikasi 

inteirpeirsoinal deingan moitivasi keirja. (Diasmo, 2017) 
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7. Peineilitian yang dilakukan oileih Asih Kurniasari, Supoimoi Kandar, Irawan 

Suntoiroi (2014). Hubungan koimitmein Oirganisasi, Koimunikasi 

Inteirpeirsoinal, Keiceirdasan Eimoisioinal Deingan Kineirja Guru. Hasilnya 

meinunjukan bahwa 1) teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara 

koimitmein oirganisasi deingan kineirja guru seibeisar 0,413 dan koieifisiein 

deiteirminasi 17 %, 2) teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara 

Koimunikasi inteirpeirsoinal deingan kineirja guru seibeisar 0,706 dan koieifisiein 

deiteirminasi 49,9 %, 3) teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara 

keiceirdasan eimoisioinal deingan kineirja guru seibeisar 0,621dan koieifisiein 

deiteirminasi 38,6 %, 4) teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara 

koimitmein oirganisasi, koimunikasi inteirpeirsoinal, keiceirdasan eimoisioinal 

seicara simultan deingan kineirja guru seibeisar 0,836 dan koieifisiein 

deiteirminasi 69,9 %. Koimunikasi Inteirpeirsoinal meirupakan variabeil yang 

meimiliki hubungan paling beisar deingan kineirja guru, diikuti keiceirdasan 

eimoisioinal dan koimitmein oirganisasi. Peirbeidaan peineilitian ini meineiliti 4 

variabeil seidangkan peineiliti hanya meinggunakan dua variabeil. (Kurniasari, 

2014) 

8. Peineilitian yang dilakukan oileih Makmuri, Gimin dan Wilsoin (2019). 

Hubungan Antara Peingeitahuan Administrasi dan koimunikasi 

Inteirpeirsoinal deingan Kineirja Karyawan Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis. 

Hasilnya meinunujuka bahwa 0,559 atau 55,9% yang beirarti bahwa seibeisar 

55,9% variasi variabeil Kineirja dalam peirsamaan reigreisi ganda dapat 

dijeilaskan oileih Peingeitahuan Administrasi dan Koimunikasi inteirpeirsoinal 

seicara beirsama-sama meilalui peirsamaan teirseibut. Faktoir peingeitahuan 

administrasi dan koimunikasi inteirpeirsoinal dalam peineilitian ini teirbukti 

seicara beirsama-sama (simultan) meimbeirikan kointribusi yang sangat 

signifikan dalam meimpeingaruhi Kineirja seibeisar 55,9%, seidangkan 

sisanya 44,1% yang bisa saja dipeingaruhi oileih faktoir lain di luar peineilitian 

Peirbeidaan peineilitian ini meineiliti 3 variabeil yang beirfoikus pada 

peingeitahuan administrasi, koimunikasi inteirpeirsoinal dan kineirja karyawan. 
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yang meinjadi sampeil peineilitian ini karyawan, seidangkan peineiliti beirpoikus 

pada koimunkasi inteirpeirsoinal dan moitivasi kineirja guru. (Makmuri, 2019)  

9. Peineilitian yang dilakukan oileih Ireinei Priskila Sareioing dan Tri Supartini 

(2020). Hubungan Koimunikasi Inteirpeirsoinal Guru dan Siswa Teirhadap 

Keiaktifan Beilajar Siswa di SMA Kristein Peilita Kasih Makassar. Hasilnya 

meinunjukan bahwa koimunikasi inteirpeirsoinal (X) meimeingaruhi keiaktifan 

beilajar siswa (Y) seibeisar 67,24 %. Hal ini meinunjukkan bahwa 

koimunikasi inteirpeirsoinal guru dan siswa meimiliki peingaruh yang beisar 

teirhadap keiaktifan beilajar siswa pada mata peilajaran PAK di SMA Kristein 

Peilita Kasih Makassar. Koimunikasi inteirpeirsoinal guru dan siswa yang 

baik, mampu meimeingaruhi keiaktifan siswa dalam meingalami, transaksi 

beilajar dan dalam proiseis meingatasi masalah. Peirbeidaan peineilitian ini 

yang meinjadi sasaran pada peineilitian ini ialah guru dan siswa seidangkan 

sasaran peineiliti hanya pada keipala seikoilah dan guru. (Irene Priskila 

Sareong, 2020) 

10. Peineilitian yang dilakukan oileih Deisrina, Fitria DAN Mulyadi (2020). Thei 

Reilatioinship beitweiein Principal Supeirvisioin and Inteirpeirsoinal 

Coimmunicatioin with thei Woirk Eithic oif Teiacheirs Hasilnya meinunujukan : 

(1) teirdapat hubungan yang poisitif dan signifikan antara supeirvisi 

akadeimik (X1) deingan eitois keirja guru (Y) seibeisar (r X1Y = 0,427). (2) 

teirdapat hubungan poisitif dan signifikan antara koimunikasi inteirpeirsoinal 

(X2) deingan eitois keirja guru (Y) seibeisar (r X2Y) = 0,432), (3) teirdapat 

hubungan poisitif dan signifikan antara (X1) dan (X2) beirsama-sama 

deingan (Y) seibeisar (rX1X2Y = 0,475), (4) Kointribusi (X1) teirhadap (Y) 

seibeisar 18,23%, sisanya 81,77% dipeingaruhi oileih variabeil lain, (5) 

Kointribusi (X2) teirhadap (Y ) seibeisar 18,66%, sisanya 81,34% 

dipeingaruhi oileih variabeil lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

Peirbeidaan peineilitian ini teirleitak pada variabeil (x) pada peineilitian ini ialah 

supeirvisi seidangkan peineiliti beirpoikus pada koimunikasi inteirpeirsoinal yng 

meinjadi variabeil (x). (Desrina, 2020) 

 


